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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah abu 

ampas tebu sebagai pengganti sebagian semen terhadap sifat mekanis beton ringan. 

Abu ampas tebu digunakan dengan variasi 2,5%, 3,5%, dan 4,5% dari berat semen. 

Beton ringan dibuat dengan menggunakan batu apung sebagai agregat kasar. 

Pengujian dilakukan terhadap sifat segar beton (slump test) serta sifat keras beton 

(kuat tekan dan kuat tarik belah) pada umur 7, 21, dan 28 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua campuran memiliki workability yang baik dengan nilai 

slump antara 7,2 - 8,2 cm. Komposisi optimal ditemukan pada beton dengan 

penambahan abu ampas tebu 3,5%, yang menunjukkan performa terbaik dengan 

kuat tekan 28 hari sebesar 28,58 MPa (naik 7% dari beton normal) dan kuat tarik 

belah sebesar 2,36 MPa (naik 3%). Penggunaan abu ampas tebu di atas 3,5% 

menyebabkan penurunan sifat mekanik akibat berkurangnya kandungan semen 

sebagai pengikat utama. Disimpulkan bahwa abu ampas tebu dapat digunakan 

secara efektif sebagai bahan pozolan pada beton ringan dengan persentase optimal 

sebesar 3,5%. 

Kata kunci: Abu Ampas Tebu, Beton Ringan, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, 

Pozzolan.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of using sugarcane bagasse ash waste 

as a partial substitute for cement on the mechanical properties of lightweight 

concrete. Bagasse ash was used with variations of 2.5%, 3.5%, and 4.5% of the 

cement weight. Lightweight concrete was produced using pumice as coarse 

aggregate. Testing was conducted on the fresh properties of concrete (slump test) 

and the hardened properties (compressive strength and split tensile strength) at the 

ages of 7, 21, and 28 days. The results indicate that all mixtures had good 

workability with slump values between 7.2 - 8.2 cm. The optimal composition was 

found in the concrete with 3.5% bagasse ash, which showed the best performance 

with a 28-day compressive strength of 28.58 MPa (7% higher than normal 

concrete) and a split tensile strength of 2.36 MPa (3% higher). The use of bagasse 

ash above 3.5% led to a decrease in mechanical properties due to the reduced 

cement content as the primary binder. It is concluded that sugarcane bagasse ash 

can be effectively used as a pozzolanic material in lightweight concrete at an 

optimal percentage of 3.5%. 

Keywords: Bagasse Ash, Compressive Strength, Lightweight Concrete, Pozzolan, 

Split Tensile Strength.  
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